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ABSTRAK

Sosialisasi mengenai penggunaan listrik yang aman dan hemat menjadi semakin penting dalam konteks
modern, mengingat berbagai tantangan dan kebutuhan yang dihadapi masyarakat saat ini. Beberapa faktor
utama yang melatarbelakangi upaya sosialisasi ini meliputi kebutuhan akan keselamatan, efisiensi energi,
penghematan biaya. Kurangnya pengetahuan tentang pengetahuan mengenai penggunaan listrik yang benar
mengakibatkan insiden kecelakaan listrik. Sosialisasi ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas sosialisasi
tentang listrik yang aman dan hemat pada mahasiswa pendidikan Universitas Muhammadiyah Riau.
Sosialisasi dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran mahasiswa terhadap penggunaan
listrik yang lebih bijaksana dan aman. Metode penelitian yang digunakan adalah pemberian materi secara
langsung kemudian untuk mengukur pemahaman mahasiswa menggunakan pre-test dan post-test. Alat
pengumpulan data berupa kuesioner yang disebarkan melalui Google form, yang mencakup pertanyaan
terkait pengetahuan dan perilaku dalam penggunaan listrik sebelum dan sesudah sosialisasi. Hasil dari 49
responden yang mengisi kuesioner dengan 15 pertanyaan, analisis statistik mengungkapkan bahwa
intervensi yang diberikan memiliki efek positif yang signifikan terhadap pengetahuan atau keterampilan
responden. Hal ini dibuktikan dengan nilai p yang lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulksn bahwa kegiataan
sosialisasi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman atau kemampuan responden secara cepat.

Kata Kunci: Google Form; Listrik Aman; Listrik Hemat; Sosialisasi Listrik; T-Test.

ABSTRACT

The socialization regarding the safe and efficient use of electricity has become increasingly important in the
modern context, considering the various challenges and needs faced by society today. Several key factors
underlying this socialization effort include the need for safety, energy efficiency, and cost savings. A lack of
knowledge about proper electricity usage has resulted in electrical accidents. This socialization aims to
analyze the effectiveness of the safe and efficient electricity usage campaign among education students at
Muhammadiyah University of Riau. The socialization was conducted to enhance students' understanding and
awareness of more prudent and safe electricity usage. The research method used involved delivering
material directly, followed by measuring students' understanding using pre-tests and post-tests. The data
collection tool was a questionnaire distributed via Google Forms, which included questions related to
knowledge and behavior regarding electricity usage before and after socialization. From the 49 respondents
who completed the questionnaire with 15 questions, statistical analysis revealed that the intervention had a
significant positive effect on the respondents' knowledge or skills. This was demonstrated by a p-value of less
than 0.05. It can be concluded that the socialization activity was proven effective in rapidly increasing the
respondents’ understanding or skills.

Keywords: Google Form; Safe Electricity; Efficient Electricity; Socialization on Electricity; T-Test.

1. Pendahuluan

Penggunaan listrik yang efisien dan hemat telah menjadi isu penting di seluruh
dunia, termasuk di Indonesia. Pertumbuhan populasi dan perkembangan teknologi
telah meningkatkan permintaan akan energi listrik secara signifikan (Nababan &
Novester, 2022). Kebutuhan ini harus diimbangi dengan upaya penghematan energi
untuk menjaga ketersediaan sumber daya energi yang terbatas serta mengurangi
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dampak negatif terhadap lingkungan (Prakasa, Sinulingga & Situmorang, 2024;
Qodariah & Nurjihadi, 2024). Seiring dengan perkembangan ekonomi dan peningkatan
standar hidup, konsumsi listrik terus meningkat. Industri, rumah tangga, dan sektor
komersial menjadi konsumen utama dalam penggunaan listrik (Prastika, 2023). Tanpa
manajemen energi yang baik, peningkatan konsumsi dapat menyebabkan berbagai
masalah seperti kekurangan pasokan listrik, kenaikan biaya energi, dan meningkatnya
emisi gas rumah kaca. Lebih jauh penggunaan listrik yang berlebihan berkontribusi
langsung terhadap pemanasan global dan perubahan iklim (Mulyani, 2021;
Rahmadania, 2022). Hal ini karena sebagian besar listrik masih dihasilkan dari
pembangkit listrik berbahan bakar fosil, yang melepaskan sejumlah besar karbon
dioksida dan polutan lainnya ke atmosfer.

Oleh karena itu, penghematan listrik bukan hanya tentang mengurangi biaya,
tetapi juga tentang menjaga kelestarian lingkungan (Rahmawati, 2018; Pratama et al.,
2019; Widyawati, 2019; Ria et al., 2023). Pemerintah Indonesia telah menetapkan
berbagai kebijakan dan program untuk mendorong efisiensi energi. Misalnya, program
hemat energi di sektor rumah tangga dan industri, kampanye kesadaran tentang
pentingnya penghematan energi, serta insentif untuk penggunaan teknologi ramah
lingkungan (Santoso & Salim, 2019; Senjawati et al., 2020). Upaya ini bertujuan untuk
mencapai target pengurangan emisi dan meningkatkan ketahanan energi nasional.
Meskipun terdapat berbagai kebijakan dan program untuk mendorong efisiensi energi,
seperti kampanye kesadaran dan insentif penggunaan teknologi ramah lingkungan,
studi tentang kesadaran keamanan listrik di kalangan mahasiswa masih terbatas.
Padahal, mahasiswa sebagai generasi muda dan calon pemimpin masa depan
memiliki peran penting dalam menyebarkan perilaku hemat energi dan aman dalam
penggunaan listrik. Kesenjangan ini menjadi alasan dilakukannya penelitian untuk
mengeksplorasi tingkat pemahaman dan kesadaran mahasiswa terhadap keamanan
listrik, sehingga dapat mendukung keberlanjutan upaya penghematan energi dan
keamanan listrik secara lebih efektif.

Pemahaman tentang penggunaan listrik yang aman dan hemat merupakan
aspek penting yang perlu diperhatikan, terutama di kalangan mahasiswa (Handayani,
Iswari & Ranuhandoko, 2022; Musthoriq, Sulastri & Anwar, 2024). Meski demikian,
terdapat beberapa tantangan dan masalah yang dihadapi dalam meningkatkan
pemahaman ini. Banyak mahasiswa yang belum memiliki kesadaran yang cukup
mengenai pentingnya penghematan energi dan praktik penggunaan listrik yang aman.
Pengetahuan mereka sering kali terbatas pada informasi dasar tanpa pemahaman
yang mendalam tentang dampak dari penggunaan listrik yang tidak efisien dan tidak
aman. Mahasiswa sering kali terbiasa dengan penggunaan peralatan listrik secara
berlebihan dan tidak efisien. Misalnya, membiarkan perangkat elektronik menyala
tanpa digunakan, menggunakan peralatan listrik yang tidak efisien energi, atau
mengabaikan praktik penghematan seperti mencabut perangkat dari sumber listrik saat
tidak digunakan. Meski informasi tentang listrik aman dan hemat tersedia, banyak
mahasiswa yang tidak tahu di mana atau bagaimana mengakses informasi tersebut.

Materi sosialisasi yang tersedia mungkin tidak disebarkan dengan efektif atau
tidak cukup menarik perhatian mahasiswa. Program edukasi dan sosialisasi mengenai
listrik aman dan hemat sering kali kurang menarik bagi mahasiswa. Metode
penyampaian yang konvensional dan kurang interaktif membuat informasi tidak
tersampaikan dengan baik dan tidak mampu memotivasi perubahan perilaku (Ritonga
et al., 2020; Asmiatun, Putri & Winarti, 2021; Muzdaliifah, Rianita & Asril, 2021;
Situmeang et al., 2021; Setiawan, Herawati & Saidi, 2022). Tuntutan akademis dan
gaya hidup mahasiswa yang padat juga berkontribusi terhadap penggunaan listrik yang
boros. Aktivitas seperti begadang untuk belajar atau mengerjakan tugas, penggunaan
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perangkat elektronik untuk hiburan, dan lainnya sering kali menyebabkan konsumsi
listrik yang tinggi.

Untuk mengatasi masalah-masalah ini, diperlukan pendekatan yang komprehensif dan
inovatif, antara lain:

a. Mengadakan kampanye dan sosialisasi yang menarik: Menggunakan metode
penyampaian yang interaktif dan melibatkan teknologi digital seperti media sosial dan
aplikasi edukasi.

b. Pengembangan kurikulum yang mencakup energi dan lingkungan: Memasukkan
materi tentang penghematan energi dan keamanan listrik ke dalam kurikulum
pendidikan tinggi.

c. Menyediakan akses ke teknologi efisien energi: Meningkatkan akses mahasiswa ke
peralatan listrik yang hemat energi dan ramah lingkungan.

d. Kerjasama dengan Pihak Kampus dan Industri; Melibatkan pihak kampus dan
industri dalam program edukasi dan penyediaan fasilitas yang mendukung
penghematan energi.

Dengan memahami dan mengatasi masalah-masalah ini, diharapkan
pemahaman dan penerapan listrik yang aman dan hemat dapat meningkat di kalangan
mahasiswa, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada penghematan energi dan
pelestarian lingkungan.

Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman
tentang listrik aman dan hemat kepada mahasiswa melalui metode pre-test dan post-
test menggunakan Google form. Artikel ini juga memaparkan analisis efektifitas
sosialisasi melalui pengukuran pemahaman mahasiswa sebelum dan setelah diberikan
sosialisasi. Pengukuran tersebut dilakukan dengan teknik kuesioner digital yang
mengkombinasikan Google form dan QRIS (Quick Response Code Indonesian
Standard).

2. Metode Pelaksanaan

Metode penelitian yang digunakan untuk pretest-posttest dengan menggunakan
Google form. Proses ini dimulai dengan distribusi kuesioner pretest melalui Google
form kepada partisipan untuk mengumpulkan data awal mengenai pengetahuan
tentang listrik. untuk mempercepat pendistribusian digunakanlah QRIS (Nada,
Suryaningsum & Negara, 2021; Pracoyo et al., 2022). Metode penelitian yang
digunakan adalah pretest-posttest dengan memanfaatkan Google form. Target audiens
adalah mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Riau, dan proses penelitian
dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2024. Pertama-tama, Kkuesioner pretest
didistribusikan melalui Google form kepada partisipan untuk mengumpulkan data awal
mengenai pengetahuan mereka tentang listrik. Untuk mempercepat pendistribusian
kuesioner, digunakan QRIS (Nada, Suryaningsum & Negara, 2021; Pracoyo et al.,
2022). Langkah-langkahnya melibatkan pembuatan kuesioner pretest dan posttest
dalam Google form, kemudian menghasilkan tautan untuk masing-masing kuesioner
tersebut. Tautan ini selanjutnya diubah menjadi kode QR menggunakan generator QR
online yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Kode QR untuk kuesioner pretest dan posttest kemudian disebarluaskan kepada
partisipan dengan menampilkan QRIS di layar monitor. Partisipan cukup memindai
kode QR dengan perangkat seluler mereka untuk langsung mengakses dan mengisi
kuesioner. Ini tidak hanya menghemat waktu dan usaha dalam distribusi manual, tetapi
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juga meningkatkan kemudahan dan kecepatan partisipan dalam mengakses kuesioner,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan tingkat respon. Data yang dikumpulkan
melalui Google form kemudian dianalisis untuk membandingkan hasil pretest dan
posttest, memungkinkan peneliti untuk mengukur efektivitas intervensi dengan lebih
efisien dan akurat.Dengan analisis yang tepat, hasil penelitian ini dapat memberikan
wawasan yang berharga tentang cara meningkatkan kesadaran dan perilaku hemat
energi di kalangan mahasiswa pendidikan.Penjelasan tentang metode yang digunakan
dalam penelitian, termasuk desain, populasi, sampel, instrumen, dan teknik analisis
data.

3. Hasil dan Pembahasan

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 49 orang, dengan kuesioner yang
terdiri dari 15 pertanyaan. Data pretest dan posttest dengan tautan QR Online yang
telah diisi responden seperti yang ditunjukkan pada gambar 1, selanjutnya diolah dan
dianalisis. Untuk mengolah dan menganalisis hasil pretest, dibuat diagram yang
menggambarkan distribusi jawaban dari setiap pertanyaan di kuesioner (gambar 2).
Diagram ini membantu visualisasi bagaimana responden menjawab setiap pertanyaan,
memungkinkan peneliti untuk melihat pola atau tren tertentu dalam data awal yang
ditunjukkan pada Gambar 2. Sedangkan pada Gambar 3 menunjukkan persentase
jawaban pretest yang terdiri dari salah dan benar.

Pretes Penggunaan Listrik Aman dan Hemat

Postes Penggunaan Listrik Aman dan Hemat
B I Uo X

B I U o %

Emall

Program Pemberdayaan Ummat Mahasiswa Ma Teknik Elektro UAD

PROGRAM PEMBERDAYAAN UMMAT PROGRAM PEMBERDAYAAN UMMAT

SOSIALISASI LISTRIKX SOSIALISASI LISTRIK ="
AMAN DAN AMAN D

AN HEMAT

Mogister Teknik Elektro MEE UAD Tohun 2024

(a) (b)
Gambar 1. Bentuk QRIS, (a) pretest, (b) posttest
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1. Sifat dan ke unikan listrik adalah
Listrik tidak kelihatan, tidak boleh di
pegang dan sangat bermanfaat dalam
kehidupan sehari hari

O Benar
QO salah

2. Listrik adalah sesuatu yang
berbahaya, maka sebaiknya jangan di
gunakan dalam kehidupa sehari hari

O Benar
QO salah

3. Listrik dapat di gunakan secara
aman apabila kita memahami cara
penggunaan dan mencegah
bahayanya

QO Benar
QO salah

4. Listrik dapat menyebabkan
kebakaran jika kita tidak hati hati
dalam penggunaanya

QO Benar
QO salah

5. Menjauhkan peralatan Listrik
dengan bahan yang mudah terbakar
adalah bentuk langkah pencegahan
dari bahaya listrik

QO Benar
QO salah

6. Supaya efisiensi kita gunakan
steker (stop kontak) dengan cara
bertumpuk atau tusuk kontak
berganda

QO Benar
Q salah
2]

10. Menjaukah semua peralatan
Listrik dari anak kecil adalah bentuk
langkah pencegahan bahaya listrik

O Benar
O Salah

11. Pada saat tangan kita basah boleh
langsung memegang saklar atau stop

kontak

O Benar
QO salah

12. Membiarkan anak bermain roll
kabel yang masih tersambung dengan

listrik

QO Benar
Q salah

7. Mematikan semua peralatan listik
di rumah pada saat kita berpergian
adalah salah satu upaya untuk
menghemat penggunaan listrik

O Benar
O Salah

8. Untuk menghemat tagihan Listrik
kita bisa meng otak atik meteran atau
mengganjal MCB di rumah kita

O Benar
QO salah

9. Memilih peralatan Listrik yang low
watt adalah salah satu bentuk
penghematan pemakain listrik

o Benar
QO salah

13. Ketika melihat orang tersengat
listrik, langkah selanjutnya mengabil
tiang bes! untuk memisahkan orang
tersebut dengan listrik

QO Benar
QO salah

14. Apiakan muncul apabila dipenuhi
3 unsur, bahan mudah terbakar, ada
oksigen, dan ada panas

O Benar
QO salah

15. Kita dapat instalasi rumah sendiri
tanpa harus minta bantuan oleh ahli
listrik

O Benar
QO salah

Gambar 2. Kuesioner pretest dan posttest

Kosongkan formulir
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Analisis Hasil Pretest Peserta Persentase Jawaban Benar dan
60 Salah Saat Pretest
50

o om3 y m !
40 ' :
30 { ' ] , ¥
20 s lsltlald

10

0 4 S 14

Ql Q3 O5 Q7 Q9 Q11 Q13 Q15
Q: Kuesioner

Jumlah Responden

H Benar H Benar M Salah

Gambar 3. Diagaram analisis hasil Gambar 4. Presentase jawaban untuk
pretest peserta pretest

Pada diagram batang pada bagian vertical menandakan jumlah responden
sebanyak 49 orang (gambar 3) sedangkan pada bagian horizontal terdiri dari jumlah
pertanyaan sebanyak 15 item pertanyaan/pernyataan (gambar 3). Pada bagian ini
diagram batang dapat menunjukkan jumlah responden yang menjawab benar atau
salah untuk setiap pertanyaan, atau persentase responden yang memilih setiap opsi
jawaban. Dengan demikian, diagram analisis hasil pretest ini menjadi alat yang
berguna untuk mengidentifikasi area yang mungkin memerlukan perhatian khusus
sebelum intervensi dilakukan. Hasil menunjukan bahwa pemahaman tentang listik
aman dan hemat untuk jawaban benar sebesar 59% dan untuk jawaban salah 41%.
Hasil ini menandakan bahwa pehamaman responden tentang listrik aman dan hemat
masih kurang.

Hasil analisis post-test setelah dilakukan sosialisai dengan cara memaparkan
materi listrik aman dan hemat, responden sangat antusias dan focus untuk
mendengarkan dan juga tanya jawab. Hasil analisis berdasarkab pertanyaan kuisione
sejumlah 15 pertanyaan dapat ditujukkan pada Gambar 5. Pada Gambar 6 merupakan
persentase ketercapaian sosialisai mengenai listrik aman dan hemat.

Analisis Hasil Postest Peserta Persentase Jawaban Benar dan
60 Salah Saat Postest
é 50 U U U U U U U U
C J
S 40
E 30 d d (1 G 14 14 a1 G Ol G
52 § ‘ LN B ‘
_g 10
0
5885855583338 838
gddgagado
Kuesioner
| Benar M Benar M Salah
Gambar 5. Analisis hasil postest Gambar 6. Persentase jawaban postest
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Hasil dari postest tersebut memperlihatkan bahwa keterseapan materi untuk
koresponden sangat meningkat. Dapat dibuktikan bahwa persentase untuk jawaban
yang salah adalah 3% sedangkan jawaban benar adalah 97%. Dilihat dari pretest dan
postest selisih kenaikan dari pretest mencapai 38%.

Perbandingan hasil nilai pretest dan posttest dilakukan menggunakan uji T-Test
untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara
nilai sebelum dan setelah intervensi. Hasil perbandingan uji T-Test ditunjukkan pada
Table 1. Uji T-Test ini membantu peneliti untuk mengevaluasi efektivitas intervensi
yang diberikan dengan membandingkan rata-rata skor pretest dan posttest. Dalam
penelitian ini, hasil pretest menunjukkan distribusi awal kemampuan atau pengetahuan
responden sebelum mereka menerima perlakuan atau intervensi yang dirancang. Data
pretest yang dikumpulkan dari 49 responden dengan 15 pertanyaan dalam kuesioner
memberikan gambaran dasar yang berguna sebagai acuan.

Setelah intervensi diberikan, responden kembali mengisi kuesioner yang sama
dalam posttest. Data posttest kemudian dianalisis dan dibandingkan dengan data
pretest menggunakan uji T-Test. Tabel 1 menampilkan cuplikan data hasil pretest dan
posttest peserta.

Tabel 1. Hasil perbandingan pretest dan posttest

No Responden Hasil Pretest Hasil Postest
1 R1 100 100
2 R2 67 87
3 R3 60 93
4 R4 53 93
5 R5 60 93
6 R6 53 87
7 R7 67 93
8 R8 73 100
9 R9 80 100
10 R10 53 100
49 R49 67 93

Hasil dari uji T-Test ini akan mengungkapkan apakah ada peningkatan yang
signifikan dalam skor responden setelah intervensi. Jika hasil uji T-Test menunjukkan
nilai p yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa
perbedaan antara hasil pretest dan posttest adalah berpengaruh signifikan secara
statistik, menandakan bahwa intervensi tersebut efektif dalam meningkatkan
pengetahuan responden. Formula untuk paired T-test adalah:

t =

(1)

195}
51 |~

dimana d adalah rata-rata dari perbedaan pasangan. S; adalah standar deviasi dari
perbedaan pasangan. n adalah jumlah pasangan. Gambar 7 merupakan hasil
pengukuran yang didapatkan.
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Paired Samples Statistics

Mean M Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Hasil Frefest 58.8571 49 10230776  1.47254
Hasil Pgslest 96 5102 49 4 35948 62278

Paired Samples Correlations
M Correlation Sig.

Pair 1 Hasil Pretest & Hasil 49 -022 878
Coslest

Paired Samples Test

Paired 95% Confidence Interval of the Upper

t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Hasil Pretest - Hasil Postest -34.41263 23363 48 000

Gambar 7. Hasil pengujian dengan T-Test

Berdasarkan uji T-test yang dilakukan bahawa di dapat nilai Paired Samples Test
di bawah < 0.05 yaitu 0.000 dapat disimpulkan kegiatan ini berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan peserta.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest, berdasarkan uji T-Test yang dilakukan. Dari 49 responden yang
mengisi kuesioner dengan 15 pertanyaan, analisis statistik mengungkapkan bahwa
intervensi yang diberikan memiliki efek positif yang signifikan terhadap pengetahuan
atau keterampilan responden. Dengan nilai p yang lebih kecil dari 0,05, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan ini merupakan efek nyata dari intervensi, bukan
sekadar kebetulan. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
intervensi serupa dapat diimplementasikan lebih luas, terutama dalam konteks
pendidikan atau pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran atau
keterampilan. Penelitian di masa depan sebaiknya mengeksplorasi aplikasi nyata dari
intervensi ini di berbagai lingkungan dan mengidentifikasi faktor-faktor tambahan yang
mungkin meningkatkan efektivitas intervensi.
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